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Abstrak

Seorang anak dapat mengalami keterlambatan perkembangan lebih dari satu
ranah perkembangan. Masalah perkembangan motorik halus yang sering terjadi
pada anak usia dini/prasekolah. Berdasarkan studi pendahuluan di TK Anna Husada
Madura Bangkalan hasil aspek motorik halus bahwa 4 orang anak dikategorikan
caution. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh antara metode bernyanyi
terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia 3-5 tahun di TK Anna Husada
Bangkalan.

Desain penelitian ini adalah cross sectional. Penelitian dilakukan di TK
Anna Husada Bangkalan. Populasi anak dengan rentang usia 3-5 tahun di TK Anna
Husada Bangkalan sejumlah 40 orang. Besar sampel sebanyak 29 orang.
Pengambilan subjek menggunakan metode simple random sampling. Variabel
independen adalah metode bernyanyi, variabel dependen adalah perkembangan
motorik halus anak usia 3-5 tahun. Instrumen menggunakan lembar Denver 1l dan
lembar observasi metode bernyanyi. Analisa data menggunakan uji spearman rank.
Penelitian ini telah dilakukan uji Kelaikan Etik yang dilaksanakan oleh KEPK
STIKES Ngudia Husada Madura.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar metode bernyanyi
responden adalah cukup, perkembangan motorik halus menunjukkan normal, dan
uji statistik spearman rank didapatkan p-value = 0,026 artinya ada pengaruh metode
bernyanyi terhadap perkembangan motorik halus anak usia 3-5 tahun di TK Anna
Husada Bangkalan.

Berdasarkan hasil diatas disarankan untuk meningkatkan perkembangan
motorik halus anak melalui metode bernyanyi diiringi gerakan dan irama lagu
mengakibatkan keterampilan gerakan otot-otot kecil sebagai proses stimulus
perkembangan motorik halus anak
Kata kunci: Metode Bernyanyi, Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 3-

5 Tahun
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Abstract

A child can experience developmental delays in more than one area of
development. Fine motor development problems that often occur in early
childhood/preschool. Based on a preliminary study at Anna Husada Madura
Bangkalan Kindergarten, the results of fine motor aspects that 4 children were
categorized as caution. The purpose of the study was to analyze the influence
between singing methods on fine motor development in children aged 3-5 years in
Anna Husada Bangkalan Kindergarten.

The design of this study was cross sectional. The research was conducted at
Anna Husada Bangkalan Kindergarten. The population of children with an age
range of 3-5 years in Anna Husada Bangkalan Kindergarten is 40 people. The
sample size was 29 people. Subject retrieval using simple random sampling method.
The independent variable is the singing method, the dependent variable is the fine
motor development of children aged 3-5 years. The instrument uses Denver Il sheets
and observation sheets of singing methods. Data analysis using spearman rank test.
This research has been carried out Etichal Clearance test by KEPK STIKES Ngudia
Husada Madura.

The results of the research showed that most of the respondents' singing
methods were adequate, fine motor development showed normal, and the Spearman
Rank statistical test obtained p-value = 0.026, meaning that there was an influence
of the singing method on the fine motor development of children aged 3-5 years at
Anna Husada Bangkalan Kindergarten.

Based on the results above, it is recommended to improve children's fine
motor development through singing methods accompanied by movements and song
rhythms, resulting in small muscle movement skills as a stimulus process for
children's fine motor development
Keywords: Singing Method, Fine Motor Development of Children Aged 3-5

Years.




PENDAHULUAN

Seorang anak dapat mengalami
keterlambatan perkembangan pada hanya satu
ranah perkembangan saja, tetapi dapat pula di
lebih dari satu ranah perkembangan. Masalah
ranah perkembangan yang sering  terjadi
pada anak usia dini/prasekolah adalah
perkembangan motorik halus (Yuniati E,
2018). Perkembangan motorik halus pada
anak usia dini bagian terpenting pada anak,
terutama dalam hal fisik anak. Gerakan
motorik halus adalah gerakan yang hanya
melibatkan otot-otot kecil, seperti
keterampilan menggunakan jari-jemari tangan
dan gerakan pergelangan tangan yang tepat.
Dalam cara kerjanya gerakan motorik halus
tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga
melainkan hanya melibatkan koordinasi mata
dan gerakan tangan yang cermat (Maulida M,
2020).

World Health Organizations (WHO)
(2014), melaporkan bahwa 5 - 25% dari
anak - anak  usia  prasekolah menderita
disfungsi otak minor, termasuk gangguan
perkembangan motorik halus. Sedangkan
berdasarkan data dari Departemen Kesehatan
Rl 2015 dalam Puspita & Umar (2020)
menunjukkan bahwa 0,4 juta atau sekitar
16% usia prasekolah di Indonesia mengalami
gangguan perkembangan motorik halus. Hal
ini terjadi dipicu oleh kurangnya deteksi

dini dan kurangnya stimulasi yang diberikan

untuk mendukung perkembangan motorik
halus. Sedangkan menurut Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 sebesar
85.779 (62,02%) anak wusia prasekolah
mengalami gangguan perkembangan motorik
halus.

Berdasarkan studi pendahuluan pada
tanggal 31 Mei 2023 yang dilakukan di TK
Anna Husada Madura Bangkalan dengan
menggunakan lembar observasi denver Il
terhadap 10 orang anak secara acak dengan
rentang usia 3-5 tahun didapatkan hasil pada
aspek motorik halus bahwa 4 orang anak
(40%) dikategorikan normal, 4 orang anak
(40%) dikategorikan caution, dan 2 orang
anak (20%) dikategorikan delayed.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan motorik halus pada anak dibagi
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor
internal adalah potensi anak, kondisi fisik,
semangat belajar. Sedangkan faktor eksternal
adalah pengalaman teman sebaya, kesehatan,
lingkungan (Dunggio N, 2018). Kegagalan
dalam mencapai kemampuan motorik halus
pada usia prasekolah anak akan berpengaruh
besar pada kememampuan anak memasuki
tahap perkembangan selanjunya di usia
sekolah, keterlambatan maupun kegagalan
mencapai kemampuan  kognitif  dalam
pembelajaran, perawatan diri  maupun

kemandirian akan berdampak bagi anak



terutama ketika anak mulai berinteraksi
dengan teman sebaya (Dewi et al, 2019).

Salah satu strategi yang dipilih untuk
mengembangkan motorik halus anak dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode bernyanyi. Karena metode bernyanyi
menjadi salah satu metode yang sangat
digemari oleh anak di usia dini (Novaria N,
2019). Bernyanyi pada dasarnya merupakan
bakat alamiah yang dimiliki oleh seorang
individu, sejak lahir bayi telah mengenal
suara, ritme atau melodi melalui lagu yang
dinyanyikan oleh ibunya. Berdasarkan
penelitian Watini S et al (2019) bahwa
nyanyian dan lagu mempunyai sifat
pengulangan dan irama yang sesuai
digunakan sebagai alat langkah awal dalam
proses stimulus perkembangan motorik halus
pada anak sehingga anak-anak akan
mendapatkan motivasi dan semangat dalam
melakukan kegiatan
METODE

Penelitian  analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Variabel metode
bernyanyi dengan perkembangan motorik
anak dengan rentang usia 3-5 tahun di TK
Anna Husada Bangkalan sejumlah 40 orang
dengan 29 sampel dengan teknik simple
random sampling. Instrumen dalam penelitian
menggunakan lembar observasi dan Denver II.

Analisis menggunakan spearman rank (0,05).

HASIL

Tabel 1 berdasarkan karateristik responden

Usia Frekuensi (%)

3 tahun 0 0,0

4 tahun 12 41,4

5 tahun 17 58,6

Total 29 100
Jenis kelamin

Laki-laki 12 41,4

Perempuan 17 58,6

Total 29 100

Sumber : Data Primer, Agustus (2023)

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa sebagian besar usia
responden adalah 5 tahun sebanyak 17 orang
(58,6%). Sebagian besar jenis kelamin
responden adalah perempuan sebanyak 17
orang (58,6%).

Tabeil 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Metode Bernyanyi dan Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia 3-5 Tahun

Metode Bernyanyi_ Frekuensi (%)
Baik 9 31.0
Cukup 19 65.5
Kurang 1 315
Total 29 100
Motorik Halus
Advanced 1 3.4
Normal 26 89.7
Delay 2 6.9
Total 29 100

Sumber : Data Primer, Agustus (2023)
Dari tabel 2 menunjukkan bahwa

sebagian besar metode bernyanyi responden
adalah cukup sebanyak 19 orang (65,5%).
hampir seluruhnya perkembangan motorik
halus responden adalah normal sebanyak 26
orang (89.7%).



Tabel 3 pengaruh antara metode bernyanyi
terhadap perkembangan motorik halus pada
anak usia 3-5 tahun di TK Anna Husada

Bangkalan
Perkembangan Motorik Halus Anak Total
Advanced Normal Delay
f % f % f % f %
Metode Baik 1 11.1 8 89 0 00 9 100.0
Bernyanyi  Cukup 0 0.0 18 947 1 53 19  100.0
Kurang 0 0.0 0 00 1 1000 1 100.0
Total 1 34 26 89.7 2 6.9 29 100.0
Spearman rank p value 0.019

r

0.434

Sumber : Data Primer, Agustus (2023)

Dai tabel 3 diatas 18 orang anak
(88,9%) yang melakukan metode bernyanyi
dalam kategori cukup dengan perkembangan
motorik halus normal dan 8 orang anak
(94.7%) yang melakukan metode bernyanyi
dalam kategori cukup dengan perkembangan
motorik halus normal. Berdasarkan hasil uji
spearman rank didapatkan nilai Sig. (2-tailed)
atau p value (0,019) < nilai alpha (0,05)
sehingga Ho ditolak yang berarti ada
pengaruh antara metode bernyanyi terhadap
perkembangan motorik halus pada anak usia
3-5 tahun.

0,434 artinya tingkat

Diperoleh koeefisien korelasi
sebesar kekuatan

hubungan atau korelasi antara metode
bernyanyi dengan perkembangan motorik
halus adalah cukup
PEMBAHASAN

Gambaran Metode Bernyanyi di TK Anna
Husada Bangkalan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar metode bernyanyi responden
adalah cukup sebanyak 19 orang (65,5%). Hal
ini menunjukkan penerapan metode bernyanyi

yang dilakukan anak masih kurang maksimal.

Hasil analisis dari pengisian lembar obervasi
metode bernyanyi didapatkan skor terendah
pada pernyataan nomor 5 yaitu anak tidak
mengikuti bernyanyi dengan hanya berdiam
saja dan pernyataan nomor 7 yaitu anak
mengikuti bernyanyi namun tidak hafal syair
lagu.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Widiniani et al (2019) penerapan metode
bernyanyi yang dilakukan di TK Triamarta
Kediri selama ini kurang maksimal karena
anak kurang menguasai cara bernyanyi yang
benar sehingga irama yang dikeluarkan
terdengar sumbang atau dapat dikatakan tidak
sesuai dengan irama yang sebenarnya. Selain
itu kurang menguasai lagu-lagu yang sesuai
dengan tema dan jarang sekali menjelaskan
arti nyanyian yang dinyanyikan tersebut
dengan demikian kegiatan bernyanyi tidak
berdampak  positif atau baik pada
keterampilan anak.

Hal lain yang dikemukakan penelitian
Sari M (2019) bahwa metode bernyanyi
membuat suasana menjadi riang dan bergairah
sehingga  perkembangan  anak  dapat
distimulasi secara lebih optimal, karena pada
prinsipnya tugas lembaga TK adalah untuk
mengembangan seluruh aspek dalam diri
peserta didik, meliputi fisik, motorik halus,
sosial, emosional, intelektual, bahasa dan
seni, serta moral dan agama. Hal ini didukung

Fadilah M (2020) bahwa bernyanyi tidak bisa



dilepaskan dari anak. Anak sangat suka
bernyanyi sambil bertepuk tangan bahkan
menari sesuai gerakan-gerakan irama lagu.
Dengan menggunakan strategi bernyanyi
seorang anak akan terangsang
perkembangannya.

Peneliti berpendapat metode bernyanyi
membuat suasana menjadi menyenangkan
yang digemari anak-anak. Metode bernyanyi
dapat membantu pekermbangan kemampuan
motorik dengan memperagakan gerakan-
gerakan yang diringi irama lagu yang
dinyanyikan

Gambaran Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 3-5 Tahun di TK Anna Husada
Bangkalan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

hampir seluruhnya perkembangan motorik
halus responden adalah normal sebanyak 26
orang (89.7%). Berdasarkan hasil analisa
pengisian lembar observasi Denver I
didapatkan pada usia 4 tahun terdapat anak
yang gagal/ menolak tugas pada item
disebelah kanan garis umur yaitu mencontoh
gambar + (lulus jika kedua garis berpotongan
mendekati titik tengah) dan memilih garis
yang lebih panjang (bukan garis yang lebih
besar). Pada usia 5 tahun terdapat anak yang
gagal/ menolak tugas pada item disebelah
kanan garis umur yaitu menggambar orang 6
bagian dan mencontoh gambar persegi.
Menurut Munawaroh et al (2019)

kemampuan motorik halus berhubungan

dengan keterampilan fisik yang melibatkan
otot kecil dan koordinasi mata-tangan. Syaraf
motorik halus ini dapat dilatih dan
dikembangkan  melalui  kegiatan  dan
rangsangan Yyang kontinyu secara rutin.
Aktivitas perkembangan motorik halus
terlihat mudah, namun ternyata memerlukan
latihan dan bimbingan agar anak dapat
melakukannya secara baik dan benar.
Hirmaningsih (2010) menyatakan bahwa
kemampuan motorik halus anak melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian
gerak ~ dan  kemampuan  memusatkan
perhatian.

Peneliti berpendapat bahwa
perkembangan ~ motorik  halus  anak
berhubungan dengan kemampuan anak
melakukan gerakan yang melibatkan bagian-
bagian tubuh dan dilakukan otot-otot kecil
seperti gerakan tangan, kaki dan ekspresi
wajah.

Pengaruh Antara Metode Bernyanyi
Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Pada Anak Usia 3-5 Tahun di TK Anna
Husada Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian 18 orang

anak (88,9%) vyang melakukan metode
bernyanyi dalam kategori cukup dengan
perkembangan motorik halus normal dan 8
orang anak (94.7%) yang melakukan metode
bernyanyi dalam Kkategori cukup dengan
perkembangan motorik  halus  normal.
Berdasarkan hasil uji spearman rank

didapatkan nilai Sig. (2-tailed) atau p value



(0,019) < nilai alpha (0,05) sehingga Ho
ditolak yang berarti ada pengaruh antara
metode bernyanyi terhadap perkembangan
motorik halus pada anak usia 3-5 tahun.
Diperoleh koeefisien korelasi sebesar 0,434
artinya tingkat kekuatan hubungan atau
korelasi antara metode bernyanyi dengan
perkembangan motorik halus adalah cukup.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Maulida M (2020) bahwa ada pengaruh
permainan lagu daerah terhadap
perkembangan  motorik  halus  anak.
Permainan lagu dan nyanyian serta gerakan
efektif untuk mengoptimalisasikan
perkembangan motorik halus anak. Kegiatan
bernyanyi dapat meningkatkan perkembangan
perkembangan fisik motorik dan bahasa,
terutama jika kegiatan tersebut terintegrasi
dengan musik dan gerakan (dance). Anak-
anak sangat menyukai song, rhyme dan chant.
Hal ini didukung penelitian Hartinah et
al (2019) bahwa aktivitas motorik halus
melibatkan otot-otot kecil yang terdiri dari
koordinasi mata dan tangan = yang
terkoordinasi secara seimbang sehingga
menciptakan suatu keterampilan. Dalam cara
kerjanya gerakan motorik halus tidak terlalu
membutuhkan banyak tenaga melainkan
hanya melibatkan koordinasi mata dan
gerakan tangan yang cermat. Pada anak yang
sudah baik kematangan motorik halusnya

biasanya cenderung menunjukkan aktivitas

kemandirian karena tangannya sudah dapat
terampil untuk melakukan berbagai hal.
Peneliti berpendapat metode bernyanyi

hal yang disukai anak-anak karena mudah

dipelajari dan dilakukan. Dengan bernyanyi

disertai gerakan otot-otot kecil dan terjadi

pengulangan irama yang sesuai digunakan

sebagai proses stimulus perkembangan

motorik halus pada anak

KESIMPULAN

a. Anak usia 3-5 tahun sebagian besar
melakukan metode bernyanyi dengan
kategori cukup di TK Anna Husada
Bangkalan

b. Anak usia 3-5 tahun hampir seluruhnya
mengalami perkembangan motorik halus
kategori normal di TK Anna Husada
Bangkalan

c. Adapengaruh metode bernyanyi terhadap
perkembangan motorik halus anak usia 3-
5 tahun di TK Anna Husada Bangkalan
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